BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran dan pengaruh

Fasilitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas X MPLB pada Mata

Pelajaran Dasar Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Bina Warga

Bandung. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1) Gambaran Fasilitas Belajar di SMK Bina Warga Bandung berada
pada kategori tingkat Baik, jika dilihat dari enam indikator yaitu: 1)
Penataan Gedung Sekolah, 2) Kuantitas dan Kualitas Ruang Kelas,
3) Keberfungsian Perpustakaan, 4) Keberfungsian Fasilitas Kelas dan
Laboratorium, 5) Ketersediaan Buku-Buku Pelajaran, 6)
Optimalisasi Media atau Alat Bantu. Indikator dengan nilai tertinggi
yaitu indikator Optimalisasi Media atau Alat Bantu, sedangkan
indikator dengan nilai terendah yaitu indikator Kuantitas dan
Kualitas Ruang Kelas.

2) Gambaran Hasil Belajar Siswa Kelas X MPLB (Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis) pada Mata Pelajaran Dasar
Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Bina Warga Bandung
yang ditunjukkan melalui Nilai Akhir Semester berada pada kategori
Sedang.

3) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Fasilitas Belajar
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X MPLB (Manajemen
Perkantoran dan Layanan Bisnis) pada Mata Pelajaran Dasar
Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Bina Warga Bandung.
Pengaruh positif artinya terdapat hubungan satu arah sesuai dengan

teori, yaitu adanya peningkatan fasilitas belajar akan berdampak pada
99

Nadizcha Syifa Nurrahma, 2024

PENGARUH FASILITAS BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
DASAR KEAHLIAN MANAJEMEN PERKANTORAN (STUDI PADA SISWA KELAS X MANAJEMEN
PERKANTORAN LAYANAN BISNIS DI SMK BINA WARGA BANDUNG)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



100

peningkatan hasil belajar (begitupun sebaliknya). Sementara itu,
pengaruh signifikan artinya terdapat pengaruh yang penting atau

berarti antara fasilitas belajar terhadap hasil belajar.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, saran yang dipaparkan
mengacu kepada ukuran yang relatif cukup untuk masing-masing
variabel. Berikut saran yang dikemukakan dari penelitian yang telah
dilakukan penulis:

1) Fasilitas Belajar berada pada kategori Baik. Hal tersebut perlu
dipertahankan, bahkan perlu peningkatan terkait indikator yang
memiliki rata-rata terendah yaitu Kuantitas dan Kualitas Ruang Kelas,
terutama mengenai sirkulasi di ruang kelas yang mendapatkan rata-
rata terendah jika dibandingkan dengan item lainnya. Sekolah perlu
lebih mengoptimalkan adanya ventilasi seperti jendela atau pendingin
ruangan di setiap kelas agar dapat memberikan kenyamanan dan
meningkatkan konsentrasi siswa saat belajar.

2) Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar Keahlian Manajemen
Perkantoran menunjukkan hasil belajar pada kategori sedang.
Pencapaian hasil belajar tersebut perlu dipertahankan dan
ditingkatkan agar menjadi lebih baik lagi.

3) Penelitian berikutnya diharapkan meneliti terkait faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa secara dominan baik
secara internal seperti motivasi, minat, dan bakat maupun faktor

eksternal lainnya.
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